
Abstrak 

Didalam masyarakat yang modern ini, dunia kecantikan semakin berkembang dan semakin di 

minati banyak orang mulai dari remaja hingga usia lanjut. Dunia kecantikan juga  memiliki 

fungsi dalam bidang kesehatan contohnya rekonstruksi seperti kasus-kasur luka bakar, trauma 

wajah pada kasus kecelakaan, cacat bawaan lahir (congetinal) dan lain-lain. Oleh karena itu 

banyak orang yang berbondong-bondong melakukan bedah pelastik karena tergiur dengan 

banyaknya iklan-iklan yang begitu menjanjikan. semakin tinggi tingkat bedah plastik maka 

tak bisa di pungkiri akan terjadinya kasus malpraktek. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis perlindungan hukum, penanggulangan tindak pidana 

malpraktek bedah plastik yang saat ini berlaku. Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan 

Praktis berkaitan dengan perlindungan konsumen dalam bidang malpraktek bedah plastik. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Yuridis Normatif. Analisis bahan hukum 

yang dipergunakan menggunakan analisis secara kualitatif dengan menguraikan secara 

deskriptif analitis dan preskriptif. Berdasarkan penelitian Bentuk perlindungan hukum 

terhadap tindak pidana malpraktek bedah plastik di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen secara umum dan Undang-Undang kesehatan dan kedokteran secara 

khusus. Di Korea diatur dalam Konstitusi Korea Selatan yang isinya mengenai keamanan 

dalam hal malpraktek. Setiap negara mengalami kasus malpraktek yang berbeda, begitu juga 

dengan cara penanggulanganya berbeda. Tiap negara hanya perlu memperhatikan sistem 

perlindungan hukum yang diterapkan sehingga memberikan efek jera kepada pelaku 

malpraktek bedah plastik yang tidak sesuai dengan standar nasionalnya dan juga memberikan 

arahan dan bimbingan yang cukup kepada masyarakatnya agar dapat memahami bagaimana 

agar mengurangi resiko malpraktek berbahaya yang terjadi.  
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